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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengertian sampah berdasarkan SK SNI tahun 1990 dalam Subekti (2010) 

adalah limbah yang bersifat padat, terdiri dari zat organik dan zat anorganik yang 

dianggap sudah tidak berguna lagi. Sampah itu sendiri sudah menjadi permasalahan 

yang kompleks terutama di Indonesia, salah satu permasalahan sampah dimulai dari 

meningkatnya jumlah manusia. Bertambahnya sampah sejalan dengan 

meningkatnya pembangunan fisik, dan peningkatan prasarana serta sarana yang 

memadai. Berdasarkan hasil penelitian Jambeck et al. (2015) Indonesia berada 

peringkat kedua di dunia sebagai negara penghasil sampah plastik ke lautan 

sebanyak 187,2 ton.  

Opfer et al. (2012) menyatakan bahwa sampah dapat berasal dari daratan, yang 

kemudian dibawa oleh aliran air dan akan bermuara laut. Sampah yang sudah 

masuk ke dalam lingkungan perairan laut disebut sebagai marine debris. Lippiat et 

al. (2013) menjelaskan marine debris didefinisikan oleh NOAA dan USGC sebagai 

padatan yang bersifat resisten yang dihasilkan secara langsung ataupun tidak 

langsung, sengaja ataupun tidak disengaja, dibuang ataupun ditinggalkan ke dalam 

lingkungan perairan laut.  

Marine debris pada umumnya berasal dari kegiatan antropogenik. Effendi 

(2003) menyatakan polutan antropogenik adalah polutan yang masuk ke dalam 

badan perairan akibat aktivitas manusia, seperti kegiatan domestik (rumah tangga), 

kegiatan urban (perkotan), maupun kegiatan industri. Kegiatan ini merupakan 

ancaman yang serius, dimana bisa memberikan dampak yang besar pada aspek 

sosial ekonomi. Sudiran (2005) menjelaskan akibat dari kegiatan antropogenik 

tersebut keseimbangan lingkungan akan terganggu, misalnya terjangkit penyakit 

yang menular. Tinginya masukan dari antropogenik dapat menyebabkan 

menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati (Kumurur, 2002). Kesadaran 

masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya masih tergolong rendah, 

sehingga menjadi salah satu penyebab dari tingginya jumlah sampah yang 

dihasilkan. 

Sampah laut (marine debris) memiliki beberapa karakteristik yang dibagi 

berdasarkan ukuran dan lokasi penyebarannya. Lippiat et al. (2013) meberitahukan 



 
 

 
 

berdasarkan ukurannya marine debris dibedakan menjadi mega debris, macro 

debris, meso debris, dan micro debris, dan untuk macro debris itu sendiri 

merupakan jenis sampah yang memiliki ukuran dari 2.5 cm – 1 m.  berdasarkan dari 

hasil penelitian yang didapatkan oleh Isman (2016)  jenis sampah yang paling 

dominan didapatkan masuk dalam kategori macro debris yang berupa plastik, 

pakaian, kardus, sterofoam, karet, puntung rokok, logam, sampah organik, tali, dan 

kaca.  

Desa Sungsang terletak dekat dengan perairan Muara Sungai Musi. Muara 

merupakan salah satu habitat yang penting di daerah pesisir. Zahidin (2008) 

menjelaskan muara sungai memiliki tingkat produktifitas yang tinggi dan adanya 

penambahan zat – zat organik atau aliran nutrien yang berasal dari air sungai dan 

air laut untuk mendukung kehidupan organisme. Masyarakat Desa Sungsang 

memiliki kebiasaan membuang sampah – sampah ke perairan Muara Sungai Musi, 

sehingga banyak sampah – sampah yang terakumulasi. Sampah – sampah yang 

dibuang umumnya masuk sebagai kategori macro debris. 

Sampah – sampah baik yang terdapat pada Desa Sungsang maupun pada 

perairan Sungai Musi akan dibawa oleh aliran air dan akan berakhir di Muara 

Sungai Musi sebelum ke lautan. Berbagai macam polutan yang masuk ke dalam 

suatu lingkungan tertentu dikenal sebagai load. Meals et al. (2013) mendefinisikan 

load sebagai banyaknya massa zat yang melewati titik tertentu dari suatu perairan 

dalam periode tertentu.  

Purwaningrum (2016) menyatakan komposisi sampah yang dihasilkan dari 

aktivitas antropogenik diantaranya 60 – 70% merupakan sampah organik, 30 – 40% 

merupakan sampah anorganik, dari sampah anorganik itu sendiri 14% terdiri atas 

sampah plastik. Lamprecht (2013) menjelaskan akumulasi dari marine debris yang 

memiliki sifat sebagai padatan yang persisten di perairan akan  menyebabkan 

marine debris, terutama yang berasal dari plastik akan terurai dan lama kelamaan 

akan menjadi micro debris, dimana micro debris akan memiliki dampak yang lebih 

berbahaya dibandingkan dengan macro debris. 

Penelitian mengenai kelimpahan marine debris sudah dilakukan sebelumnya 

oleh Ginting (2017) dan Maherlsa (2018). Ginting (2017) menemukan kelimpahan 

marine debris di Desa Sungsang IV sebanyak 2445 Items macro debris dimana 93% 



 
 

 
 

merupakan jenis material plastik. Maherlsa (2018) menemukan banyaknya 

kelimpahan macro debris pada perairan Sungai Musi dan didapatkan 89 Items 

macro debris dimana 84% merupakan jenis material plastik, serta 30 Items atau 

34% dari jumlah sampah yang didapat berada pada stasiun yang berdekatan dengan 

Desa Sungsang. Perkembangan aktifitas manusia yang terjadi di sekitar muara 

sungai akan memberikan dampak adanya pencemaran perairan (Zahidin, 2008). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Sampah merupakan sisa buangan yang dihasilkan dari kegiatan manusia baik 

dari kegiatan industri ataupun rumah tangga yang tidak memiliki nilai ekonomi lagi. 

Sampah – sampah ini berasal dari kegiatan di daratan yang kemudian dibuang 

ataupun terseret secara alami ke dalam lingkungan perairan. Hasil limpasan sampah 

– sampah dari daratan ini merupakan penyebab utama terdapatnya sampah – 

sampah yang berada di perairan. 

Permasalahan mengenai sampah telah terjadi di beberapa daerah di Indonesia 

seperti Makassar (Isman, 2016), Pulau Untung Jawa Kepulauan Seribu (Maharani 

et al. 2017), Manado (Renwarin, 2015), dan Desa Sungsang. Desa Sungsang 

merupakan ibukota yang terdapat di Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Kecamatan Banyuasin II merupakan 

kecamatan terluas yaitu 2.2681,82 Ha atau 22,6% dari luas Kabupaten Banyuasin 

(Fauziyah et al. 2012). Terdiri atas 5 desa (Marga Sungsang dan Desa Sungsang I 

– IV), penduduk Desa Sungsang dominan bekerja sebagai nelayan.  

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai penduduk yang bermukim beserta 

industri yang berada pada daerah aliran Sungai Musi yang memiliki kebiasaan 

untuk membuang sampah dan limbahnya ke perairan Sungai Musi. Sampah tersebut 

kemudian akan di bawa oleh aliran Sungai Musi dan akan melewati Muara Sungai 

Musi hingga berakhir di lautan. Masukkan sampah selain berasal dari masukkan 

aliran Sungai Musi juga didapat dari masukkan masyarakat pesisir yang berada di 

Muara Sungai Musi yaitu Desa Sungsang. 

Masuknya sampah ke perairan sungai dan muara akan menyebabkan 

terganggunya estetika dan keindahan lingkungan serta menurunkan kualitas suatu 

perairan. Turunnya kualitas perairan sungai dan muara secara terus - menerus akan 



 
 

 
 

memberikan dampak negatif pada masyarakat di sekitar perairan sungai dan muara 

serta mengganggu kestabilan ekosistem. Load perairan Muara Sungai Musi dari 

Desa Sungsang penting untuk diketahui. Selama ini hanya diketahui berapa banyak 

kelimpahan macro debris yang terdapat pada Desa Sungsang berdasarkan 

penelitian dari Ginting (2017) dan perairan Muara Sungai Musi dari hasil penelitian 

Maherlsa (2018), namun belum didapatkan informasi seberapa banyak input macro 

debris di Desa Sungsang yang masuk ke dalam lingkungan perairan Muara Sungai 

Musi. Diagram alir penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

Berdasarkan uraian rumusan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan 

pengkajian sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis – jenis macro debris yang berada pada permukaan perairan 

Muara Sungai Musi? 

2. Berapa load macro debris sebagai input antropogenik dari Desa Sungsang ke 

permukaan perairan Muara Sungai Musi? 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi jenis – jenis macro debris yang terdapat pada daratan pesisir 

Desa Sungsang dan perairan Muara Sungai Musi. 

2. Mengetahui kepadatan macro debris yang terdapat pada daratan pesisir Desa 

Sungsang dan perairan Muara Sungai Musi. 

3. Menganalisis load macro debris sebagai input antropogenik pada perairan 

Muara Sungai Musi 

 

1.4 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

jenis – jenis dan banyaknya kelimpahan macro debris sebagai input antropogenik 

yang berada pada perairan Muara Sungai Musi, dan memberikan informasi betapa 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Hasil dari penelitian ini juga 

diharapkan bisa menjadi acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya pada bidang 

marine debris serta bisa menjadi informasi yang bisa membantu pemerintah dalam 



 
 

 
 

pembuatan kebijakan baru mengenai permasalahan sampah dan kebersihan 

lingkungan. 

Skema rangka penelitian ini secara sederhana disajikan disajikan dalam bentuk 

diagram alir pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  : Kajian Penelitian 

 : Bukan Kajian Penelitian 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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